KURIKULUM SEKOLAH LATIHAN

Prasaran : Drs. ENDANG SUKARLAN

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu'’alaikum w.w.
Para Anggauta Pimpinan Sidang, para Peserta Symposium jth.

1. PENDAHULUAN. Oleh Panitia Symposium Sekolah Lati-
han Fakultas Tarbijah dipertjajakanlah kepada kami untuk menge-
mukakan tentang ,Kurikulum Sekolah Latihan Fakultas Tarbijah”,
jang oleh Panitia dipandang sebagai salah satu aspek dari tiga aspek
gekolah Latihan. Dua aspek lainnja ialah ,Dasar dan Tudjuan Se-
kolah Latihan” dan ,,Organisasi Sekolah Latihan”.

2.1. Tidaklah sangat djelas segi apanjakah jang diminta oleh
Panitia tentang Kurikulum jang harus kami kemukakan itu, padahal
sebagaimana para hadirin maklum, masalah Kurikulum itu begitu
luas. Sdr. S. Nasution M.A., setelah membanding-bandingkan pen-
dapat para ahli kurikulum seperti Harold Alberty, William B. Ragan,
Alice Miel, saipai kepada kesimpulan bahwa ,curriculum itu se-
luas segala aspek-aspek kehidupan dan meliputi segala’ lapangan
hidup manusia dalam mas;arakat modern ini jang dapat dimasukkan

kedalam tanggung djawab sekolah. jang dapat dipergunakan untuk
mengembangkan pribadi murid serta memberi sumbangan untuk .
memperbaiki kehidupan masjarakat’™ 1).

Itulah kesulitan kami jang pertama : segi apanjakah ?

2.2. Dalam pada itu, didalam proses pendidikan dan pengadja-
ran, Kurikulum itu bérfungsi sebagai alat untuk mentjapai tudjuan
pendidikan dan pengadjaran. Agar sesuai dengan fungsinja, maka
setiap. Kurikulum haruslah sesuai dengan tudjuan pendidikan dan
pengadjaran. Djadi, ,Kurikulum Sekolah Latihan Fakultas Tarbijah”

_pun, haruslah sesuai dengan tudjuan jang hendak ditjapai oleh Se-
kolah Latihan tersebut, bahkan ia harus mendjamin bahwa tudjuan
pasti tertjapai, sekurang-kurangnja mendekatinja. Dengan demikian,
maka Kurikulum Sekolah Latihan Fakultas Tarbijah, barulah da-
pat dibahas dengan baik, apabila tudjuan Sekolah Latihan Fakultas
Tarbijah telah dirumuskan. Dengan perkataan lain, Kurikulum se-
bagai alat hanja dapat didjabarkan atau diturunkan dari tudjuan
jang hendak ditjapainja. Selama tudjuannja belum dirumuskan, be-
Jum pula dapat dipikirkan alatnja jang serasi untuk mentjapai tudju-
an itu.
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Sjukurlah bahwa hari ini ,,;Tudjuan dan Dasar Sekolah Latihan
Fakultas Tarbijah" disymposiumkan pula, dan dari hasilnjalah nanti,
menurut hemat kami, kita dapat menentukan Kurikulumnja dengan
tepat.

Ttulah kesulitan kami jang kedua : tudjuan Sekolah Latihan
belum dirumuskan.

3.1. Tugas jang diberikan kepada kami oleh Panitia mendjadi
sedikit terang setelah kami tahu bahwa Sekolah Latihan Fakultas
Tarbijah itu ialah Sekolah Persiapan Perguruan Tinggi Agama Is-
lam, sekolah tingkat menengah atas jang dibina oleh Inspektorat
Sekolah Persiapan LA.LN. Sunan Kalidjaga Jogjakarta. Sekolah
Persiapan, demikianlah nama singkatan S.P.P.T.A.I itu, menerima
lulusan S.M.P., Madrasah, Pondok. dll. sekolah jang sederadjat, lama
pendidikannja 3 tahun. (Keterangan dari Sdr. Soetjipto, Pembantu
Dekan Fakultas Tarbijah LA.LN. Sunan Kalidjaga Jogjakarta.)

3.2. Kami katakan mendjadi sedikit terang, karena kepada
thema ,Kurikulum Sekolah Latihan Fakultas Tarbijah” dapat se-
karang dibubuhkan keterangan sekadarnja, sehingga thema men-
djadi ,Kurikulum Sekolah Latihan Sekolah Persiapan Pakultas Tar-
bijah". Asosiasi kepada Sekolah Latihan jang berupa sekolah?® lain
tertutup karenanja, djadi tidak perlu pada kesempatan ini dikemu-
kakan tentang Sekolah Latihan jang berupa Sekolah Taman Kanak?
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama. dll. sebagainja. Hal itu
perlu segera diketengahkan, mengingat setiap djenis sekolah me-
merlukan Kurikulumnja sendiri®

3.3. Dan kiranja tidak akan sangat djauh menjimpang dari jang
dikehendaki oleh Panitia kalau kepada thema itu masih kami
bubuhkan lagi katatanja ,Bagaimana seharusnja”, sehingga jang
kami kemukakan sekarang berupa djawaban kepada pertanjaan
wBagaimana seharusnja Kurikulum Sekolah Latihan Sekolah Per-
siapan Fakultas Tarbijah’.

3.4. Dimaafkanlah kiranja kalau djawaban singkat kami diba-
wah ini kurang atau sama sekali tidak memenuhi apa jang dikehen-
daki oleh Saudara® Anggauta Panitia. '

4. Pertanjaan : Bagaimanakah seharusnja Kurikulum Sekolah
Latihan Sekolah Persiapan Fakultas Tarbijah.

5.1. Djawab : Kurikulum suatu sekolah tidaklah harus berbeda
daripada sekolah® lainnja, selama ia sama djenisnja, deradjatnja,
tudjuannja,

5.2. Kurikulum suatu Sekolah Latihan tidaklah harus berbeda
daripada Sekolah® lainnja, baik Sekolah Latihan maupun bukan Se-
‘kolah Latihan, selama ia sama djenisnja, deradjatnja, tudjuannija.
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5.3. Kurikuwjum suatu sekolah, baik Sekolah Latihan maupun
bukan Sekolah Latihan, barulah dapat berbeda dari pada sekolah®
lainnja, apabila sekolah jang disebut terdahulu berbeda djenisnja,
deradjatnja, tudjuannja daripada sekolah® jang disebut kemudian.

5.4. Kurikulum suatu sekolah, tidaklah boleh dipengaruhi, apa-
lagi dipengaruhi setjara prinsip, karena ia berfungsi sebagai Seko-
lah Latihan.

55 Seperti djuga pada bukan Sekolah Latihan lainnja, pada
Sekolah Latihan dapat dilaksanakan pelbagai sistim, seperti sistim
klasikal tradisionil (Herbartian), Montessori, rentjana Dalton, dsb-
Beda sistim mengharuskan adanja beda organisasi Kurikulum, se-
kurang-kurangnja pelaksanaan praktisnja, tetapi tidak harus ber-
beda Kurikulumnja, selama sekolah? itu sama djenis, deradjat, tu-
djuannja. -

5.6. Kurikulum Sekolah Persiapan, fidaklah harus berbeda
daripada Sekolah® Persiapan lainnja jang sedjenis, sederadjat dan
sefudjuan.

5.7. Kurikulum suatu Sekolah Latihan Persiapan tidaklah ha-
rus berbeda daripada Sekolah Latihan Persiapan lainnja, selama
ia sama djenisnja, deradjatnja, tudjuannja.

5.8. Kurikulum suatu Sekolah Persiapan, baik Sekolah Lati-
han Persiapan maupun bukan Sekolah Latihan Persiapan. barulah
dapat berbeda daripada Sekolah® Persiapan lainnja apabila Sekolah
Persiapan jang disebut terdahulu berbeda djenisnja, deradjainja, tu-
djuannja dari pada Sekolah® Persiapan jang disebut kemudian.

59. Kurikulum suatu Sekolah Persiapan tidaklah boleh dipe-
ngaruhi, apalagi dipengaruhi setjara priusip, kavena ia berfungsi
sebagai Sekolah Latihan Persiapan. -

5.10. Seperti djuga pada bukan Sekolah Latihan Persiapan lain-
nja, pada Sekolah Latihan Persiapan dapat dilaksanakan pelbagai
sistim, seperti sistim Klasikal tradisionil (Herbartian), Montessori,
rentjana Dalton, dsb.

Beda sistim mengharuskan adanja beda organisasi Kurikulum,
sekurang-kurangnja pelaksanaan praktisnja, tetapi tidak harus ber-
beda kurikulumnija, selama sekolah® itu sama djenis, deradjat, tu-
djuannja.

5.11. Kurikulum Sekolah Persiapan harus berbeda daripada
Kurikulum jang bukan Sekolah Persiapan mengingatl adanja tudju-
an chas pada Sekolah Persiapan jang berbeda daripada jang dimiliki
oleh bukan Sekolah Persiapan.
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5.12. Kurikulum Sekolah Lathian Sekolah Persiapan harus ber-
beda daripada Kurikulum jang bukan Sekolah Latihan Sekolah Per-
siapan, mengingat adanja fudjuan chas pada Sekolah Latihan Per-
siapan jang berbeda daripada jang dimiliki oleh bukan Sekolah La-
tihan Sekolah Persiapan.

6. Dari djawab? 5.1. sampai dengan 5.12. diperoleh bahan un-
tuk menentukan tjorak Sekolah Latihan Sekolah Persiapan kita.

Sekolah Latihan Sekolah Persiapan kita berupa Sekolah Tingkat.
Menengah Atas (3.1.), bersistim klasikal- (5.10), berkurikulum ber-
beda daripada Sekolah’ Menengah Atas lain (5.12), bertudjuan :

a. untuk mendidik tamatan Madrasah Menengah Tingkat Atas
agar dapat mentjapai taraf Ilmu Pengetahuan Agama dan Ilmu
“Pengetahuan Umum jang seimbang dan lajak bagi tjalon Maha-
siswa LA.LN. Al-Djami’ah Al-Islamijah Al-Hukumijah.

b. mengusahakan taraf Ilmu Pengetahuan Umum jang sederadjat
dengan SM A. bagian Sastera dan menjempurnakan serta me-
normalisir Ilmu Pengetahuan Agama bagi siswa®nja jang da-
tang dari pelbagai Madrasah jang masih berbeda-beda keadaan-
nja. 2). ;

7. Dari tudjuan jang hendak ditjapai (6a., 6b.); teranglah bah-
wa Sekolah Latihan Sekolah Persiapan kita ini harus bentjorak se-
kolah tempat mempersiapkan para peladjar, agar dapat mengikuti
kuliah? dengan hasil baik di LAIN. dan tempa; menjempurnakan
serta menjamakan pengetahuan peladjar® jang datang dari sekolah?
g berbeda keadaannja. Dengan perkataan lain ia harus berupa suatu
sekolah djembatan, suatu brugsehool, suatu preparatory school, jang
.menghubungkan Sekolah , Menengah Tingkat Perfama dengan Per-
guruan Tinggi dan djuga suatu sekolah perbaikan, suatu recuperatie-
school, suatu remedial school: Dengan sendirinja Kurikulumnjapun
haruslah memperhatikan sjarat? bagi preparatory dan remedial
school, demikian pula fasilitet® jang harus ada disekolah sematjam
itu.

8.1. Diantara banjak sjarat lainnja,sjarat terpokok bagi Kuri-
kulum preparatory school ialah bahwa Kurikulum itu harus mem-
perhatikan apa jang dituntut Perguruan Tinggi terhadap para maha-
‘siswanja, Tentang hal ini, baiklah kita membatasi diri kepada LAIN.
sadja, jaitu Institut kemana abiturien Sekolah Latihan Sekolah
Persiapan itu hendak kita masukkan,

Dari tudjuan LA.IN. kita mengetahui kemana para mahasiswa
itu akan dididik dan daripadanja kita mengefahui apakah jang ha-
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rus ada pada dan dituntut dari para mahasiswa agar dapat dibawa
ketudjuan itu.

,Institut Agama Tslam Negeri tersebut bermaksud untuk mem-
beri pengadjaran tinggi dan mendjadi pusat untuk memperkembang-
kan dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang Agama Islam™. 3).

Baiklah segera diingat bahwa untuk mentjapai tudjuannja itu
tidaklah oleh LA.LN. baru akan dididikkan pelaksanaannja pada,
tingkat doktoral, tetapi ia telah dimulai sedjak tingkat propaedeuse!
Dijadi ini berarti bahwa abiturien Sekolah Latihan Sekolah Persia-
pan harus sudah matang untuk diberi pengadjaran tinggi dan me-
ngembangkan serta memperdalam ilmu pengetahuan pada saat ia
meninggalkan bangku sekolah Latihan Sekolah Persiapan.

Tentang djasmani dewasa dan rochani dewasa ini L. De Raey-
maeker berkata sebagai berikut:

.Het lichaam zelf, vooreerst, dat door aangepasie fraining tog
evenwichtige ontwikkeling moet gevoerd worden, zodat het als
grondslag dient voor een gezond temperament”. '
- In zijo geheel beschouwd, komt het er hier op aan de leer-
lingen tot ,geetelijk” volwassen mensen op te leiden dow.iz tot
mensen bij wie het zelfbewustzijn, door zijn ,reflexie” kracht, zo
sterk van binnen uit wordt belicht dat er eigen inzicht en zelfbe-
heersing uit ontspruib, m.a:w. dat het de grondslag wordt van waar-
achtige persoonlijkheid. Bij het verlaten van het secundair onder-
‘wijs moeten de leerlingen reeds hun eigen weg weten te kiezen
‘en te volgen:zichzelf zijn en zijn leve zelf opbouwen, is in de volle
zin van het woord wat de persoon toekomt”. 4. 7

Pendek kata abiturien harus sudah dewasa djasmani dan rocha-
‘ni. Dan disinilah letak beda terpenting antara sekolah landjutan atas
‘dan perguruan tinggi " 'sekolah landjutan atas menudju kemanusia
idewasa, perguruan tinggi mulai dari manusia dewasa. Artinja de-
wasg sedjaub ia dapat didewasakan oleh sekolah landjutan atas.

Dewasa djasmani mengingatkan kepada kita akan perlunja pen-
didikan djasmani mendapat tempatnja jang lajak didalam Kuriku-
lum, Dewasa rochani mengingatkan kepada kita akan Kurikulum
jang harus lebih menitik beratkan kepada pembentukan formilnja-
daripada kepada pembentukan materiilnja, kepada nilai‘paedagogis-
nja daripada kepada nilai didaktisnja. Dengan djudjur harusiah kita
-akui bahwa sekolah? kita sekarang ini pada umumnja menundjuk-
kan keadaan jang sebaliknja. Pendidikan djasmani disekolah-sekolah
hidupnja: merana, sedang pendidikan rochani dengan menjolok ter-
lalu ditudjukan kepada pengumpulan bahan peladjaran, sehingga
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akibatnja tidak bisa lain ketjuali : bahan peladjaran jang terlalu
luas hanja dapat dipeladjari oleh para peladjar dengan djalan
metode menghafal luar kepala, bahan peladjaran tidak dapat dipe-
ladjari setjara mendalam, sekolah terdjerumus kedalam materialis-
me didaktis.

Ditindjau dari Perguruan Tinggi sebenarnja tidaklah ada titik~
berat~ itu, baik pembentukan formil maupun pembentukan materiil
! gituntut seimbang dan harmonis, seimbang dan harmonis antara wa-
tak dan intelek. Bagi kesempurnaan pendidikan akademisnja, ver-
si Perguruan Tinggi tetap akan menuntut sjarat-sjarat berat dari
sekolah® landjutan atas jang menjerahkan tjalon-tjalon mahasiswa-
nja. Dan oleh karena perkembangan ilmu pengetahuan dalam segala
bidang itu terus madju dengan pesatnja, mudahlah dimengerti bah-
wa tuntutan itu tidak akan mendjadi lebih ringan dan tugas seko-
lah® landjutan atas akan mendjadi lebih berat, terutama sekolah’
landjutan atas jang berfungsi sebagai preparatory school, terma_su_k
didalamnja Sekolah Latihan Sekolah Persiapan I.ALN,

8.2, Apabila jang dikemukakan pada 8.1. dapat diterima, jaitu
bahwa setjara teori sekolah® landjutan atas, djadi djuga Sekolah
Latihan Sekolah Persiapan kita, harus menghasilkan manusia de-
wasa dan djadi djuga siap beladjar di Perguruan Tinggi, maka ba-
gaimanapun Kurikulum harus mengarah kesana.

Akibat jang tidak dapay dielakkan daripadanja ialah. bahwa
Kurikulum jang mendjiwai seluruh kehidupan sekolah dan jang
mentjerminkan seluruh hidup bangsa, budaja, agama, akan mendjadi
semakin kompleks. meluas dan mendalam. Sifat kompleks, meluas
dan mendalamnja Kurikulum ifu sedjalan dengan tingginja hidup
hangsa, budaja. dan agama. Kurikulum menaik seturut menaiknja
hidup bangsa, budaja dan pengalaman agama.

Masalah pembentukan manusia dewasa bukanlah hanja tentang
bahan peladjaran, tetapi djuga adalah masalah metode penjerahan-
nja, Ilmu Didaktiknja. Ilmu Didaktiknja haruslah dipilih jang mem-~
bawa kearah itu.

Satu-nja djalan keluar jang mungkin ialah :

a.  bahwa Kurikulum harus membatasi bahan peladjaran kepada
hal®*-nja jang inti. Hal®-nja jang inti dalam arti dapat didjadi-
kan dasar untuk membentuk manusia dewasa rochani seperti
dimaksud pada 8.1. Dalam bentuknja jang lebih konkrit dah
harus ter-realisir dalam setiap mata peladjaran antara lain :
mengetahui azas?, garis besar dan memahami hubungan dalam
keseluruhan bahan peladjaran. 5).
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b. memperpandjang lama pendidikan. Memperpandjang lama pen-
didikan ini bagi Sekolah Latihan Sekolah Persiapan kita tidak
sadja hanja diharuskan oleh tuntutan manusia dewasa sebagai
tudjuan, tetapi djuga oleh heterogeniteit siswa®-nja jang datang
dari pelbagai sekolah jang berbeda-beda keadaannja. (6b.).
Menjamakan taraf siswa® sekurang-kurangnja diperlukan satu

tahun peladjaran.

8.3. Adalah gedjala jang sangat menggembirakan bahwa masa-
lah Kurikulum sesuatu sekolah, mulai dianggap orang tidak melulu
mendjadi persoalan sekolah jang bersangkutan, tetapi djuga meru-
pakan persoalan sekolah diatasnja kemana para abiturien akan ma-
suk. Pelbagai Perguruan Tinggi di Eropa Barat jang mengalami ke-
sukaran didalam menghadapi para mahasiswa propaedeuse jang be-
lum ,matang” untuk Perguruan Tinggi demikian pula para maha-
siswa ditingkatan atasnja, menjelenggarakan monitoriaaf atau men-
dirikan lembaga® dimana para mahasiswa dengan tjuma® mendapat
nasihat sebagai djalan keluar untuk mengatasi kesukaran?® jang di-
hadapinja baik kesukaran® studi maupun hidup pribadinja. Dinegeri
Belanda lembaga® seperti itu dikenal dengan nama de Dienst voor
Studieadvies, de Psycho-medische Dienst. Demikian pula dinegara
kita. Menjadari akan sukarnja para mahasiswa beladjar di Pergu-
ruan Tinggi, sedjak achir tahun 1967 {erdengar gagasan dari Direk-
torat Djenderal Perguruan Tinggi bahwa pada tahun kuliah 1969
semua Perguruan Tinggi Negeri dimulai dengan suatu tahun per-
siapan, sehingga Tingkat Persiapan Perguruan Tinggi akan men-
djadi 2 fahun, gagasan itu terkenal dengan nama .Matriculation
System”. 7).

Maksud jang serupa, diLK.I.P. Sanata Dharma Jogjakarta telah
dilaksanakan pada tahun akademi 1968 ini: dengan nama , Remedial
Program”. Dengan tidak perlu memperpandjang lama pendidikan
di LE.I.LP.. Remedial Program bertudjuan :

1. Menghapus sikap dan tjara beladjar serta berfikir jang tak se-
rasi.

2. Memupuk sikap intelektuil jang adekv:rit. 8).

Dua buah usaha diatas, satu dari Pemerintah dan satu dari
Swasta, keduanja jang ,.diperbaiki” itu Perguruan Tingginja. Diba-
wah ini (10.1,, 10.2. 10.3) akan kami kemukakan kemungkinan
memperbaiki disekolah bawahnja, bagi kita di Sekolah Latihan Se-
kolah Persiapan.

9. Bagaimanakah sekarang tentang Sekolah Latihan Sekolah
Persiapan jang djuga berfungsi sebagai perbaikan, suatu remedial
school ?
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Menurut hemat kami, masalah terpokok disini terletak pada
bagaimana usaha mensetarafkan para siswa jang berasal dari pel-
bagai sekolah jang berbeda keadaannja dan apanja presis jang akan
disetarafkan itu. Tentang bagaimana usahanja dibawah nanti (10.3),
sekarang tentang apanja. Jang harus disetarafkan ialah bekal bela-
djar para siswa. Jang terpenting, bekal itu berupa bahasa dan me-
tode beladjar jang efisien.

Didalam berpikir bahasa itu memegang peranan penting. Piki-
ran terungkap didalam symbool, terutama symbool itu berupa ba-
hasa. :

Menangkap symbool dengan tepat membuat pikiran mendjadi
djelas ; pikiran jang djelas mengungkapkan symbool jang djelas
pula. Menangkap (mengikuti peladjaran lisan, membatja) dan me-
ngungkap (berbitjara, menulis) adalah pekerdjaan utama para siswa
disekolah dan keduanja merupakan alat berpikir dan alat pemben-
tukan jang hakiki. Bekal beladjar lainnja ialah kebiasaan dan ke-
tangkasan beladjar. study habits dan study skills. Mempeladjari
buku® studi, membuat referat atau laporan tertulis dari jang dise-
lidiki baik setjara experimentil maupun kepustakaan, beladjar da-
lam kelompok diskusi, hanjalah beberapa usaha jang dapat dilak-
sanakan untuk mentjapai maksud tersebut.

10. 1. SEKOLAH LATIHAN SEKOLAH PERSIAPAN FAKUL-
TAS TARBIJAH.

Pada 8.3 diatas disinggung tentang kemungkinan ,perbaikan®
disekolah landjutan atas, bagi kita di Sekolah Latihan Sekolah
Persiapan Fakultas Tarbijah, agar dapat kemudian para siswa be-
ladjar di L.AIN. dengan baik da{] lantjar.

Kami mengusulkan:
1. tentang tudjuannja, sama dengan jang disebut pada 6a., 6b.
2. tentang djenisnja, berupa Sekolah Menengah Atas Umum bagi-
an Sosial dan Budaja.
3. tentang organisasinja, lama pendidikan.
4. tentang fungsinja sebagai Sekolah Laltihan.
10. 2 Tentang tudjuannja telah tjukup djelas.
Tentang djenisnja, kami tjondong kepada S.M-A. Umum bagian So-
sial & Budaja. Bukannja Sekolah Guru atau kedjuruan lain.
Pendidikan Guru adalah pendidikan chusus, menudju kepada
djabatan tertentu, jang betul® harus telah siap mampu mengerdja-
kan djabatannja dengan baik begitu abiturien meninggalkan bang-
ku sekolah. Kurikulumnja harus betul® penuh lengkap untuk djaba-
tan jang mendjadi tudjuannja. Pendidikan Guru dan Kedjuruan la-

58



in jang djuga mengharapkan pendidikan lain2 disamping pendidikan
kedjurpan pokoknja, pastilah merugikan pendidikan kedjuruan po-
koknja. Lagi pula apabila Sekolah Latihan Sekolah Persiapan kita
itu kita djadikan Sekolah Guru, ini berarti bahwa kita membiarkan
adanja pelbagai matjam guru, padahal sebagaimana kita semua mak-
lum djustru orang sekarang berusaha untuk membuat satu matjam
guru sadja bagi setiap tingkat sekolah. Dan bukankah kitapun te-
lah punja P.G.A.A. sendiri?

10.3. Tentang organisasinja.

Lama pendidikan 4 tahun.

Tahun 1 disediakan sebagai tahun remedial, tahun recuperatie,
tahun menjamakan taraf siswa? jang datang dari pelbagai sekolah,
dan djuga mendidik kemahiran bahasa dan beladjar. 9):

Rentjana peladjarannja, program of studynja setingkat SM.A.
Umum kelas 1, dengan tjatatan masih memelihara dan mengem-
bangkan vak? S.M.P- kelas TIL Hal ini perlu diperhatikan mengingat
pengalaman jang mengadjar kepada Kita, bahwa begitu masuk ke-
sesuaftu sekolah baru, hilanglah semua jang telah dipeladjari dise-
kolah sebelumnja. Dan bagi mereka jang belum mempunjai serta
menghendaki idjazah SM.P. Negeri atau idjazah lainnja jang se-
deradjat, pada achir tahun dapat kita antar keudjian megara se-
bagai extraneus.

Dengan hanja angka rapor atau hasil udjian masuk, gambaran
kita tentang para siswa masing® masih sangat kabur. Gambaran ten-
tang kekurangan, kesukaran, kelebihan dan lain-lain dari masing®
siswa baru mungkin setelah kita bergaul dengan mereka agak lama,
padahal recuperatie harus sudah dimulai sedjak awal tahun pela-
djaran. Maka mata peladjaran di Tahun I perlu diatur agar meme-
nuhi tugas Tahun itu sebagai #ahun remedial.

Dua diantara banjak djalan jang dapat ditempuh dengan mudah 1

A. Vak® dibagi dalam vak wadjib diikufi oleh semua siswa, dan
vak? pilihan bagi mereka jang memerlukan.
Vak pilihan dimaksudkan memberi kesempatan memperdalam
pengetahuan dalam vak jang bersangkutan atas pilihan sendiri-
Sudah barang tentu guru dapat memberi saran mata peladjaran
pilihan manakah sejogjanja diikuti oleh masing® siswa, atas
dasar al. angka rapor dan data® lainnja, bila mungkin — dan
ini lebih baik — aftas dasar keterangan lisan atau tertulis dari
sekolah asal para siswa.
Vak pilihan dapat diselenggarakan pada djam sekolah biasa
jaitu pagi, atau diluar djam sekolah biasa jaitu petang.
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B. Vak® tidak dibedakan, semua vak adalah wadjib, Kesempatan
kepada para siswa untuk memperdalam vak jang belum dikua-
sainja, diberikan dengan djalan membolehkan mereka mengikuti
peladjaran dikelas lain jang sedang mempeladjari vak tersebut
djadi para siswa tidak terikat oleh djadwal kelasnja sendiri.
Usaha B ini hanja mungkin apabila di Tahun I ini ada kelas
paralel dua atau lebih,

Pelaksanaan praktisnja dari kedua matjam djalan ini, dapat
dipikirkan jang lebih sempurna, tetapi itulah idee-nja.

Setjara ideaal di Tahun II dan Tahun IIT tidak perlu lagi ada
usaha recuperatie seperti pada Tahun I. Tahun II dan IIT sebaiknja
merupakan tahun pendalaman dan peluasan bahan peladjaran. Te-
tapi mengingat sétiap tahunnja taraf para siswa itu lain®, maka
mungkin tahun ini recuperatie tjukup satu tahun, sedang tahun
lainnja perlu lebih pandjang waktunja.

Tahun III ditutup dengan udjian achir Sekolah Latihan Sekolah
Persiapan, Taraf udjian dan idjazah sederadjat dengan S.M.A, Ne-
geri. Dengan maksud? baik masjarakat meminta dan hanja menga-
kui idjazah, Idjazah perlu diberikan di Tahun III agar tidak meru-
gikan para siswa dibanding dengan teman?® sebajanja jang beladjar
lewat S.MLA.

Para siswa jang lulus udjian achir naik ekelas IV, jang belum
lulus ditangguhkan kenaikkannja sampai ia lulus Diantara jang
lulus mungkin ada jang ingin terus masuk kemasjarakat, ini tidak
mengapa, mereka telah kita bekal; idjazah.

Tahun IV merupakan tahun achir dan tahun penentuan. Achir
dalam hal menjiapkan diri masuk Perguruan Tinggi, dan penentuan
dalam hal memastikan pilihan kefakultas mana hendak masuk,
jang berarti dengan sadar menentukan djalan hidup selandjutnja.
Pengetahuan Umum dan Pengetahuan Agama diperluas dan ‘diper-
dalam diatas S.M.A. Materinja, dapat kita tanjakan kepada para
Dosen di Perguruan Tinggi, segi® manakah dari pengetahuan 'para
mahasiswanja jang beliau-beliau anggap belum memadai. Jang
kami anggap sangat perlu dan berlaku bagi semua Fakultas di
LA.LN. antara lain misalnja - bahasa Indonesia, bahasa Arab, ba-
hasa Inggeris, Logika, Metode Beladjar di Perguruan Tinggi. Ada
baiknja apabila ditempatkan disini bagi satu atau dua vak dosen?
Perguruan Tinggi jang mengadjar dengan metode kuliah, agar para
siswa terbiasa dengan kuliah jang memang berlainan daripada tiara
mengadjar disekolah landjutan.

Ditempatkan pula seorang scoolpsycholoog. seorang counselor
iang akan bekerdja sama dengan para guru jang akan membantu
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dikelas IV ini dapat dikerahkan sebagai monitor.

Achir tahun 1V ditutup dengan udjian masuk ke LALN. Sebe-
Parnja udjian masuk ke LAILN. tidak sangat perlu, bahkan kami
tjondong kepada langsung masuk dengan surat keterangan dari Di-
rekiur Sekolah Latihan Sekolah Persiapan beserta counselornja,
Tjat atan - Apakak tidak lebih baik apabila tamatan  S.M.A.

Umum dan sekolah umum lainnja jang tidal bertjo-
rak chas Agama Islam, masuk ke Tahun IV in; dahu-
lu, sebelum Ie ILAILN. ?

10,4, Tentang fungsinja sebagai Sekolah Latihan dapag dipe-
riksa 5.4. diatas. Sekolah Latihan tidak ada bedanja dari sekolah?
lainnja, ketjuali bahwa ia menjediakan dirinfa bagi para tjalon
suru untuk beladjar mendjadi gury setjara praktis. Para mahasiswa
Fakulias Tarbijah berpraktek dikelas IV ini. Sebagai tempat me-
latih lebih mudah dibanding kelas® bawahnja dan tidak akan meng-
ganggu proses recuperatie.

1. PENUTUP - Demikianlah sumbangan pikiran kami, Se-
moga ada manfaatnja. chususnja bagi Symposium inj. umumnja bagi
bangsa, budaja dan agama.

Terima kasih.
Wassalam.

———
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der” van de menselijke geschiedenis duidelijk voor de geest
komt te staan en definitief in het geheugen bewaard wordt en
beschikbaar blijfts. Sommige belangrijke feiten, namen, data,
moeten ,het leven lang” onthouden worden : wat bovendien ge-
peurlijk vernomen ward krijgt dan gestalte en word bepaald
gesitueerd doordat men er in het steeds peschikbare grondplan
een vaste plaats weet voor te vinden. De andere eindeloostal-
rijke gebeurtenissen die de geschiedenis vermeldt staan in de
boeken verhaald : men moet ze er e weten te vinden ; maart
waarom het geheugen €r mee belasten en waarom yeel tijd.
verkwisten om te trachten ze alle te onthouden: Deze opmer=
kingen gelden voor elk studiegebied.”

Mertju Suar, tgl, 30-11-1967, No. 187, th. IL ,,Perobahan tsb,
dengan djalan menggunakan ,matriculation systeem” dimana

_dit‘mgkat 1 akan diadjarkan mata peladjaran bahasa Inggeris.

Dengan demikian tk. persiapall akan mendjadi 2 tahun, satu
tahun untuk penggunaan sistim matriculasi dan satu tahun di-
{ingkatkan persiapan. Tahun pertama siswa belum dianggap
sebagai ,full student” baru tahun ke 11 dianggap sebagai ,ma-
hasiswa penuh”.

Madjalah Basis . Remedial Program”, Jajasan Penerbit Basis,
Jogja; No. 3 th. KVIT ; halaman 86.
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